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RINGKASAN

AMIRUDDIN. Korelasi Antara Panjang Badan dent
Bobot Badan Kambing Kacang Betina Yang Dipelihara Sec:
Ekstensit di Kabupaten Takalar. Dibawah bimbingan H. A}
BASO RUSTAM RONDA Sebagai Ketua, ASMUDDIN NATSIR ¢
ASMAWATE masing-masing sebagai anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korel:
antara panjang badan dengan bobot badan kambing Kac:
betina. '

Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat vya:
Kecamatan Mangarabombang dan Kecamatan Palongbangke
Utara Kabupaten Takalar dari bulan Februari 1997 hinc
bulan Mei 1997.

Penelitian ini menggunakan kambing Kacang beat
sebanyak 72 ekor yang berumur 1 bulan sampai 3 tahl
dimana kambing Kacang vang digunakan berasal dari pets
peternak vang dipelibhara secara ekstensif.

Fenentuan umur kambing Kacang berdasarl
pemeriksaan gigi dan keterangan dari pemiliknya. Be
badan kambing Kacang diukur dengan menggunakan timban
gantung kapasitas 60 kg, dimana terlebih dahulu ke
kaki depan dan belakang dimasukkan pada lembaran kar
vang telah dilobangi. Selanjutnya kambing diangkat clcart_.|
menggunakan tali vang terikat pada karung, kemuda

digantung pada timbangan gantung. Panjang badan diu
dengan menggunakan meteran yang terbuat dari kayu sep
jang 1 meter, dimana bagian yang diutkur mulai dari tul
skapula sampai dengan tulang pelvis {(Sosroamidjo
1990).

Data dionlah menurut analisis regresi dan korel
{(Sudiana, 178%).

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat korel
positif yang sangat nyata antara panjang badan den
bobot badan kambing Kacang betina dan mengikuti persam
y = = 29,66 + 1,14 » dengan koefisien korelasi r = 0,8
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PENDAHLULLIAN

ﬁambgﬁg Kacang yang telah Iama direnal
Indonesia teranasuk di Kabupaten Takaiar, merupakan =)
satu jenis ternak yang dapat dihemb;ngkan un tak e
kebutuhan  protein hewani masyarakat. Hal imi  didu
oleh kelebihan vang dimiliki oleh ternak ter;;.ebut, Y
tahan pada berbagai kondisi lingkungan, sangat fer
mencapai dewasa kelamin dalam waktuw: 2nam bulan, mengh
kan anak pada umur 12 bulan dan =ering melahlirken ke
dus sbap tiga (Sumoprastowo, 1994). k

Bentuk  dan  ukuran tubuh  ternak dapat dijdad
pebagal kRriteria untuk meningkatian oautu genstifnva.
mpesies  ternal yang sama, terdapat  perbedaan—perbed
bontuk dan cwkuran tubuh antara individu. Ind  diseba
adanya perbedaan proporsi relatit darld  bagian-—bad
tubuhl antara satu dengan yang lain dan  ferdapat teg
secara keseluruhan. Sedangkan  bentuk tubuhnya s

herbtagal tingkatan periembanogan tubuh adalah Hasdl g

laju  pertumbuhan  yang berbeda pada berbagai uk
(Kidwell, 1983). Panfang badan dan berat badan merup
bagian penting dari beberapa siftat produksi kamb
facang vyang dapat dijadifan tolak wkur untuk melaku

meleksi.

Bokhot badan dan papdang badan merupaksan bagian d

beberaps sifat produkzel ternak kRambing vyang pet




diperhatikan, karena hal ini erat kaitannya dengan n%
|

ekonomizs ternak tersebut. Penimbangsn kambing yang bil

dilakukan adalah dengan @menggunakan  timbangan, ne

sebagian besar masyarakat dil pedesaan belum menggun%

alat ini untuk mengetahul perfembangan tubuh kambing {
[

dipelihara. Melalui penelitian ini  diharapkan dé

|
ditenukan auatw cara yang praktis untuk menaksir be
bhadan teernak kambing Kzcang berdasarkan pengutke

pan fang badannya.

Berdasarkan wuraian di atas, maka perluo dilakH
|

penelitian wyarg bertujuarr untuk mengetabul kore!
antara parndang badan derngsn bobot badan kambing Ka!
ketina.

Melalui peneslitian inldl diharapkan dapat memb&r%
informasi kepada masyarakat mengenal cara menduga bg

badan kambing Kacang berdasarkasn  pengukuaran p&nj

badannya. |




diperhatikan, kKarena hal Ji*ni erat Raitannya derngan nd

-

ekonomie ternak tersebut. Penimbangan kambing yang bi

dilakufzan adalah dengan manggunékan timbarigan., ”ﬂ

sebagian besar masyarakat di pedesasn belum  mengguns
alat inid untuk mengetahul perkembangan tubuh Kambing
dipelihara. Melalui peneslitian ini diharapkan dg
ditenuvkan suaty cara yang praktis untulk menaksir B
badan ternak  Kambing Kacang berdasarkan penguky
pan jang badannya.

Berdasarkan uraian di atas, maks perlu gdlaki
penelitian vang bertujuwan untuk sengetabul kore
antara panjang badan dengan bobol badan kKambing Kad
Retina.

Melalui penelitian inl diharapkan dapat memberi
informani kepada masyaraat mengenal cara menduga  be

badan kawmbing Katang berdasarkan  pengukuran ==t

badannya.




TINJAUAN FUSTAKA

Asnl mul don Potensd Ternaf Kanbing

Kambing vyang kita kenal sekarang ini diperkirak
ditwrunkan dard tiga jenis kambing Idlar vang termaﬂ
Jenis capra vyaitu 3 Eapra faleconeri vang berasal da
daerab Kameiy, LCapra bircus yvang berasal dari daer
FPakistan dan Turki serta Capra prisca yang berasal dﬁ
eepanfang Semenanjung Balkan (Mualjana, 19824, A
beberapa bangsa Rambing yang kita Renal sehkarang seper
kambing #Kasmir, Angora, Saanen, Jawarandu, Gembron
Etawa, MNubian, Tonggenbburg dan kambing Kacang {(Sumopra
town, 19794}.

Menurut Ronda (1997) yang dituwlis dari  berbag
eumber, kerajaan hevan dimana Rambing 1tw termas)

didalamnya adalah 2

1. Pylum : Chordate
2. Bub Phylum : Vertebrata
3. Llasme : Mamalia

4. SBub Clas=s : Eutheria
%S. Section z Unggulata
4. Order * Ruminan

7. Family B éuvidae

8. Sub Family 11 Caprine
7. Genérq 2 ®. Capra jumlah kraposom 50

. Bb.-Hemitragous Jumlah kromosom 48




i0. Species s 1. Capra ibex~kaulasus ¥ Asia
’ Ethiopia.
2. Bapra pyrenajica-hambing 13
Spanyol .
3. Capra cau:as%g;kaukasus, B.
4. Capra hircus—Bezoar dj
Yunani dan Pakistan
%. Capra falconerdi-Marthor J
Afganistan dian Pakistan
Kelima mpecies Rambing ind dapat dipersilanghkan
menghasilkan anak dan ini disebabkan jumlah Rraomoson,
sama yaitu S0 kraposon atauw ada 30 pasang Kromoeopn.
Kambing Kacang merupakan ternak lokal Indonesia
Malayeia, menurut JIstimasi Kambing didatangkan ﬂ
penyaiur agams lslam yang datang dari Bularat (India)
Indonexia dan Malaysia dan dari sind ke Filifina (Gﬁ
1981). Dengan demikian kambing kacang ini merupakan je
kambing vwang sangat penting di Asia Tengaara (Deven1
dan Mcleroy, 1982). Kambing adalah zalah satu jeq
ternak bagid petani vyang mempunyal prospek yanag b
dikembangkan Rkarens pemeliharasnnys hanya memerlu\
sarana vyang relatif sangat sederhana dan modal vy
gibutuhkan tidak besar. Cara pemeliharaannya.tidek suld
cepat berkembang dan tidak menuntut areal yang luas ¢

. A
penyabarannya  sudah meluas, haopir selurch pelos

pedesaan (Lika, 1998).° ~ ) "




Menurut  Tillman dkk (1985}, kambing Kacang Jan

maupun keting bertanduk relatit pendek, mel enngki
kwbelakang denga& ufung membenghkolk kKeluar. Sedang
menurut  Sumaprastowo (1994), sitat-sifat Tisik Ramb)
Kacang yaltu bengﬁk badan fRecil, berat Jantan sshitar

kg dan bhetina 20 kg dengan bentuk hidung lurus e
pendek, Jantan b&erjenggot dan baifk tububinya, wa
beragam sepertl carlat, putih, hitam dan campuran dim
mempunyal telingz yvang pendek dan berdiri ftegak fea
depan dan kesamping, tapi ade.hkalanya terkulal.

Di Indonesia Rambing bersama—sama dengan dnq
memegang  peranan penting dalam kehidupan maxyaral
petani bailk esebagad peng?amil daging, pupuk Kandapg ¢
Rulit, sebagsal bahan industri maupun sebagai hiburan o

taburigan keluarga {(Anonimous, 1991}.

Pertumbuhan dan Perkesbangan Jariogan Tubuh

Pertumbuhan adalabh proses peningkatan bobot ber
sampal dewasa, sedangkan perkembangan adalah peruba
bentuk  dan  komparmasi ' tubuh, perubashan  fungsi tub
samnpil - berfungsi saéenuhnya {Hammtong, 1940). Menur

Davips, dRK (1980}, pertambuban atau perkembangan ‘ber

badan dapat didetfiniszikan sebagsi perkembangan dari otol

tulang dan Iemak. Sedangkan mepurut ESnsmiger (1968

R LF

pertambahan berat‘badanwggalnh akibat dari bertambahny
faringan atot dén Jaringan lainhya pada  hewap ¢uq$
- . - - g LA SV TN S ' v ! LY

sedangkan hewan tua adalah  akibat penimbunan  lzmak




o E oy
’l"

Sejalan dengan perryataan Digains dan Bundy (1962}, baq

pertumbuhan ataut pertambahan berat badan adal

pertambahan beratnya otot, tulang dan baaian tud

latnnya.

Webster dan Wilson {(1972) aenyatakan, bahwa Taktc
Taktor vang mampengaruhi  pertumbubany ternak daf
gdigalongkan menjadl dua, yvaltu ¢ 1}). Faktor Iingkun%
vang meliputi pengaruh iklim, makanan, Raeuwebatan a
penyaklt dan manajemeni 2). Faktor genetilk yang ditart
Hant aleh tetuanya. Kedua Taktor tidsag dapat beker
spcara terpisah, tetapl =saling mempengaruhi atau terdag
interaksl.

Pertumbuhan pada hewan merupakan sate fepomsg
universal vyang bermula dari  suatu telur yang tel
dibuahi dan berlanjut samnpal dewasanya. Pertumbuhan tub
diikuti pertumbuban matpun perkembangan  baglan-—baad
tubuh dengan kecepatan berbeda satu dengan yang lalnn]
(Tulloh, 1978 dan Tillman, 1986}. PFPertumbuhan usumn
dinyatakan dengan penimhangan berulang—ulang dn
diketengahkan dengan pertambaban berat badan tiap hHa
atan tiap waktu lainnya (Tillman, ditk., 19846},

Menurut Campbell dan Lasgley (1973), ada dua Jen

pertumbuhan =2l yaitu Hypertropy {(=el menjadl  lebld

¥

besar) dan Hyperplasia (sl aenjadi banvyakl. Selanfutny

dikatakan bahwa dalam pertusbuban ada dua pula yan

diseput diferensiasi (perbedasn sel berdasarkan fungs

nyal}, ada tiga jenis ael yattu ‘v Y

ElC R
* e )
N -




1. Sel pormanen: yaitu sel yvang bhanya bertumbub sa%
pada saat lahir, selanjutnya hanyslah merupakan hyp
trophy. Contoh sel saraf.

2. 8Sel S5tabil; yaitu sel yang hanya bertuabub sanpai g
devasa tubuh tercapail. Contoh organ-organ otot.

3. 8el 1lablli yaitu =zel yang bertumbuh terus menj
contoh sel gpithelium dap epiderum.

FPertambahan berat badan melama mepyusuil dipengar
oleh Breed, berat lahiy, produkeil susu induk, umure inq

waktu penyapiban, umur pads saat penyapihan, Resshsg

dan unur pada saat pengebirdian (Usri dan Santornon, 198
Produksi susu induk meningksat terus saspai der
mangau kedelapan poet partus, bilamapa makanan €
dipenuhi maka produksd sues=su akan turuan  dan terpengs
pada pertambabhan berat badan anaknya (Harris, 1990)
Natazapnita (1978) menyatakan, bahwa * faktor Yy
menentukan pertumbuhan yaitae  bangea, Jenis kelaﬂ
=eleksl, genetik, lingkungan serta interaksinya. Mend
Fuller (1959), Yaktor ikiim dan kemampuan beradapt
menentukan cepatnya pertumbuban dari  seekor ternﬁ
selanjutnya ditambahkan oleh Kay dan Housema (197
bahwa hormon dan penyakit juga turut menentukan cepats

e

pertunbuhan dard seekor ternak. Dilitambabkan pula o

LCampbell dan Lasley (1973), bahwa hormon yang disekr

aleh kelenjar endokrim yang berperan dalam pertumbul

-




adalah ¥,

1. Hormon pertumbihan (grouth hormon) yang disekiresi ol
Anterior Pituatary.

2. Thyrowin desekeesi pleh kelenjar thyroid mempaq
metaboliens sel.

3. Androgen disekresi eleh sel interstilial dari  test
sehingga Jfe&ntan lebih. besears-dardi betina pada u
Yang Sam&. - -

Menurut Irvin dan Trenkel {1971), PO
kecepatan pertunbuhan digebabkan olefi jaringan sel vy
kRurang responsit terdapat hormon pertusbuhan. Selanjuts
Anderson dan Kisser (1263) menyatakan, bahwa kemamp
dalam menghasllkan berat badan psada omur terteq
tergantung pada kecepatan pertumbuhannya.

Berdasarkan laporan Susman (1940) yvang dikutip ol
Pulungan (1980}, ada tiga Tase pertumbuhan, yaitu =
Log Phase, saat dimana ternak melal menpersiapken  dli
urrtuk hidup. 2). Exponential Phase vyailtu =aat dim
ternak mengalamnl perkembangan yang biaik SE&Mp

AR oy

perkembangan yang tetap, I). Staticmary Phase yaity 54

- ‘*1'.‘-_.!"-"‘“" -
gdimana piErtunbuhan terhenti. ?edangkan Bilkineon o
Taylar (1973) menginterprestasikan polah pertumbuh

menjadl dua fase yaltu percepatan. (accelerating) ya

terjadi sebelum dewamsa Kelamin doan fame perlambadt

{decelerating)} dimana laju pertumbuhan semakin menurl
sampal ternaﬁ mencapal pertumbuban yang tetap. .




Paenjang Badan dan Bobot Badsan Kambing

Pi Indonesia berat kambing kavang betina umur =q
tahun berkigar antara 18 - 20 kg dan Jantan 19 - 22
{Sarwono, 1991). SBedangkan menvrut Wodzika Tumaszewq
ik (1993}, kambing kacang Jantan yvang berunur satu ta
mempunyal bobot rata-reta 22,5 kg dan betina mempum
bobot rata—rata 18,9 kg. Kambing kacang di Malay=zia bo
badannya unutk jantan 29 kg dan yang betina 20 kg denl
tinggl badan &9 — 59 cm dan betina S5 om (Devendra
Hurns M. 19945,

Liva 119926) menyatakan, hahwa hobot badan rata-—r:
kambing kacng betina vyarng berumur 4,8 bulan dan 12 bHo
masing-masing adalah 9,130 * 1,130 kg; 14,280 * 3,259
dan 18,450 % 3,980 kg. Sedangkan panjang badan rata-r
kambing hacarg yang berumuy 4,8 bulan dan 12 bulan m
ing—-masing adalah 41,1 & I, X cmy 32,9 % 2,3 cm dan 57,
2,8 =m.

Adanya perbedean berat hidup kambing dapat disebq
kan oleh berbagal Taktor terpasuk perbedaan  bang
littersize, Nuteisi, kawin silang &an intensitik

antara genetik dan lingkungan (Devendra den Burng, 1983

L]
LY

Korelmami tara Pantan adan dengan Bobo <] ¥amh

Menurat Liwa (1996}, bobot badan dengan pan!ﬁ
badan kambing kacang mempunyai korelagi positif ya

nyata (éf0,0ﬁJ dengan perdamaan regrasi ¥V e 45,31 + 0449

L]

dan r = 0,50.




Galeon (1981) menyatakan, bahwa bheberapa u*
tubuth berhubunaan dengan bpbpt badan, dimana kan
Philipina mempunyal Korelzsi yang positi? dan
antata bobot badan dengan tingogi gumba,  bobot 1
dengan paniang bada; dan panjang bkadan dengan  t
gumba .

Tantdon (1%46) menyatakan, batwa terdaspat kmr%
wvang sangat pyata antara bobot badan dengan pandang
kambing Beetxl ( r = Q0,85 ) dan bobot badan de
tinggd gumba ( ¢ = 0,87 }. Kepudian Singh dkk (.
menyatakan, bahwa terdapat korelas=i yang sangat 1
antara bobot Sadan dengan panfang badan, tinggd gj

dalam dada, dan lingkar dada adalah 0,864 3 0,37 3

dan 0,74.




MATERI DAN METODBE PENELITIAN

bWaktu dan Tempat Penelitian

Penslitian ini berlangsung selamsx 4 bulan,
dari bulan Pebruari 1997 =zampai dengan bulan Medi

Tempat penelitian ind dilakukan di Kecamatan Mangar
hang dan Kecamatan Plongbangkeng Utara, Kakny

Takalar, Propinsi Sulawesi Selatan.

Materi Penelitian

Materi ini menggunakan Rambling karcang b
sebanyak 72 ekor, yvang terdiri dardi Jumusr L bulan =
tdengan umur 34 bulan, dimana Kambing Kacang
dipergunakan berasal dari petand peternak.

Alat yany digunakan adalah timbangan gantung di
kapagitap &0 kg yang digunakan uantuik meninbang
badan serta meteran yang tersebut dari Kayw sepania

meter yvang digunakan untulk mengukur panjang badan.

Prosedur Penelitian

. Penentuan umur kambing Racang

Palam penelitian ini penentusn unur kembing K¢

P
herdaszarken pemerikgaan gigai dan Keterangan dardi penm
ny&. Sebagal peEdomnan dalam penentuan umur kambing be

garkan penggentian dan pertumbuhan gingl =eri  mer

Sarwann (19%1) sebagsi berilkut @

1z




= Unur  kurang dard £ tabun, gigi smeri belum ada v
bergantd.

— Umut- kurang dari L - 1,5 tahun, gigi seri dalam |
berganti.

- Upuwr 1,8 ~ 2 <tahun, gigi seri tengah dalam
bergantd.

- Unur 2,8 - T tahun, gigi seri tengah luar
terganti.

- Umyr 3 — 4 tahun, gigi seri tengah luar (1,) bergan
atau memua {8) gigli eeri telah berganti.

PDalam menentukan uwmur Kambing dibawsh 1 tahur, dilil

dengan menerifisa pertumbuban gigil geraban. Anak  kamb

yang baru lahir, gigi permulsan 2 - B buah (gigi ser:

pada uWmur 3 -« & bulan gigi-gigi qerahan nomor 4 tuml

dan pada 9 bulap glgi gerahan nonor 9 tuebuh o

. Penguhuwran berat badan
Ternak penelitian ditimbang dengan menggunaﬁ
timbangan gantung dengan kapasitas 80 kg pada jam 07X

11.00, sebelum kambing dilepas pada padang penggembalaﬁ

c. Pengukuran Panjana badan

Pengukuran, panjang badan dilakuken bersama deng
waktuy penimbangan bobot badan. Panjdang badan diuk
dengan menggunakan  meteran yang terbuat  dari kay
gepaniang 1 aeter yang diletakkan pada bagian data

dimans bagian yang ‘diukur mulzsl  dari ﬁﬁlang skapul

el




(belikat) mengikatd garis Jurus kebelakang Bamq
tenjolan pada tualang pelvis atau Panggul  (Sosroamidio]

1990},

Fengoalahan Data

Data yang dipereleh diolah menurut prasé#
analisis Regresl (Sudjana, 198%9).

Fersamasan Regresil Linier 3

$=a + bX, dimanzs :
X = Panjang badan
Y = Penduga dari bobot badan terﬁ
fambing
a = Kpetisien kostanta
b = oeflieien reqresl :

dimana

(EY ) (EX 2)— (EX) (2XY,)

nzkiz == (zxiiz

Untuk menentukan derajast hubungan antars panjﬂ

badan ternak Rambing (X} dengan bobot badan terr

kambing (Y) pada berbagai tingkatan umur, maka dap

-~

dinyatakan dengan ramus 2

W LnEX 2) - (EX;)2) &n (E¥,2) = (EY)2)




dimana 3
¥y = Koetisien hkorelasi

Xy = Panlang badan Kambing pads Kambing hke-di

(i w 2,2,3, nuuo 72)

¥y = Babot badan ternak kambing pada kambing Ke-

(i - 1’253’ L N ) 72)

n = Jumlah pengamatan (72}




HASIL DAN PEMBAHAGAN

Keadaan Umtwwm Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Takalar, )
di Kecamatan Mangarabombang (48 &km dari Ujung Pan
dan Kecamatan FPolongbangkeng Btara (29 kin dard
Pandand) .

Perdasarkan data yang diperoleh dari k
ecamatan  Mangarabombang dan  Kerapatan Polongban
Utara, secara umnun Readsan iklim  Redus Kecamatsn
velatlf sama wyaitu pada bulan April sampal Sept
terjadi muzim kemarau dan selanjuinya pada bulan DR
sampal Maret torfadi maedim hujan. Curafh huian  ber
antzra 1900 — 2900 mm per tshun. Pada musim Kemarau
ndara berkisgr antara 267 — 30°%°C. Sedangkan pada
hujsan suhuw udara berkil=ar antara 22°C - 30°C.

fecamatan Mangarabombang yang Iluasnya 100,858
sebaglan besar merupakan daerab pantail dengan Ketin
> 8O0 meter dari peramukasn laut., Sedangkan wi
Kecamstan Pmlbngba;gkeng Htars yang luasnya 218,5

Yterlptalk di daerah bBerbukut-bukit dengan ketingugdian |

8900 meter dari permpukana lzut.
Produktivitas tanah di Kecamatan Mangarabomban
Kecamatan Polongbangkeng Utara tergolong sedang

sebagian besar digunakan sebagai lahan  persawahan

perkebunan.
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Jumlafr populasi ternak menurut Jenienva pada

desa/kelurahan di Kecamatan Mangarabombang diperlih
pada ‘tabel 1, sedang di Kecamatan Polongbangiena

diperliihatkan pada tabel 2.

Tabrl 1. Fapulask Ternak Mehurut Jenisny pada
+DemasKelurabhan di Hecamatan Mangarabo

(ekor). .

N;. Desaskelurahan Sapd Ferbau Kuda Kambi
1. Punaga 1Q9 308 107 z878

2. Laikann 1i8 178 hXeh | &42

3. Cikoang =5 2768 43 244

4. Panvangkalang 134 H81 53 417

. Rontopmanai 10 o992 & 13z

b. Lakatong I8 427 hE 107

7. Topelawa s 312 & 119

8. Lengkese iz Bin ¥ 27

g. Mengadu 2 32T 10 39

1¢. Pattoppakang 42 209 25 201
11. EBonto Parang 33 478 70 813
12. Banggae - 225 -3 ke
Jumlab 8940 4877 315 LD&73

Sumber : Kecamatan Mangarabombang Dalam Angka, 1
Cabang Perwakilan BPS. Lantor Stati

Kabupaten Takalar. Propinzl Sulawesl Selatan




T
Tabel 2. Populasi Ternak Menurut dendsnya pada
Deza/Kelurahan di Kecamatan Polonoban
Utara (2Kor}).

Mo. Desarskelurahan Sapi  Kerbau Kuda  Kambd,
1. PRajena 81 Q4 X 23
2. Panrannuangku 59 378 49 35
S.  Malewana 175 209 q 13
4. Mattompodzlle 25 2933 - 7
. Pa’rappunganta 102G 268 72 pelv)
6. HMassamaburu 786 202 - -
V. Eotmara 1194 169 31 23
8. Barugays . . 1014 991 17 75
7. Towata 156358 ' I7E & 73

10, La=sang 1499 481 22 35

11. Sabintana’ 14 1935 1 2

12. Mamnnenakokid 32 217 1 34
13. Paligho 0 200 10 -

14. Parang Luara 327 316 i7 72
13. Timbuseng 749 154 33 o t)

16. Kampung Beru ar3 414 284 ii4

Jumlah 035 85650 ita) | 1343

Sumber 2 Kecamatan Polongbangkeng Utara Dalam Angka,
Capang Fernakilan BP3, Kantor Stat
Kabupsaten Takglar. Propinmi Sulawesi Salatan




Bengan melibhat data pada Tabel 1 dan 2, maka d
dijelaskan populasi kambing di Kecamatan Hangatrabom
I1ebih hanyak dibanding derrgan popoalasi kambing
Kecamatan FPolongbangkeng Ukara. Hal ind kemungk
dizetabkan nleh lstak Fecamatan Mangarabombang
berbatazan langsung dengan  kKabupaten Jeneponto
memilisi populzsi kambing sangat beesar, zehingoa memt

kan para petani petzrnak untuk membell Rambing.




“fherbeda  dengan  hasil  penelitian Liwa  (1996) d

K?fg§a§i Antara Pan

EREE

Radan Denoan Bobot Radan #a

Kacuang.

Ha=zil analisis regresi korelasi mepunjukkan
terdapat korelawil positif yang sangat nyata (P
antara panjang haxdan dengan bobot badan  ternak  ka
katanyg betina. Hubungan tersebut digambarian
persamaan  regresli Y = <29 + 1,14 X dengan koed
korelasi r = Q,34. Hal ini sesuail dengan pendapat ey
(1951)y bahwa beberaps ukuran tubuh  berhubungan  dal
haobot hadan, dimana kKapbing Philipina meppunval Rnr-.
yvyang positif dan sangat nyata antara bobot badane 9

panjang badan. Tetapl -hasil penelitian ini =45

menngunaelkan Xapbing facang menunjukkan  bSahwa Koetl
korelasi sntara psnjang baden dengan bobot badan kKad
Kacang adalabh yaiftu 0,80, Kemudian Tandong (1994%) dg
mengounakan  kambing Beetal menunjukkan  bahwa & |
panjiang badan dengan bobot badan sangat nyata (- = 03
Disamping i1tu Sing dkk (1979), melaporkan hahwa terd
knre!aﬁi yvang =angat nyata antara bhobot badan
paniang badan adalah 0,64, Adaoya perbedaan bass
KopeTiulen RKeorelasd antara dua sifat dipengaru;1 olah

bangss, Jjenis kKelamin, rkuran dan makanan (Berg

Buttefield, 1976).




Rerdeasarkan psresamaan yvegresi linier pada  hal
Sy tapat dijelaskan bahwa setiap peningkatan 1 cm pang
badan dihatraphkan teriadil peningkatan bobot Badan
kg. Hasil ini lekih tinggl darl hasil penelitian
(19946), bhatwa aetiap peninghatan 1 cm panfann badan
terdapsat peningkatan bokot badan 0,42 kg. Ag
perpedszan berat hidup dapat disebabkan oleh ber
faktor termasuk perbedaan bangsa, litier size, nuld
hawin zilang dan interafisd antara genotip dengan
kungan (Pevendrs dan Burns, 1983).

RAerdasaritan nilai-nilai pada Lampiran 1 maka
dibuat grafik antara panjang badan dengan  boboi

kambing Racang betina f(gambar 1L}.




Bobot ¥
Badan {(kg}
a0 L.
20 i
y w =29,46 X + 1
10 4 r = 0,849
; 5 g e e e
_Jm E 1 I } 1 1
N i { i I ] t

40 43 30 a8a

&

o
£y
LA

Panjang badanf

*

feterangan 3
y = Penduga bobot badan
r = Koefisien kprelasi

Gambar 1 : Hubungan Linier antara panjang badan
dengan berat badan (y)} ternak Rambing




KESIMPLY AN DAN SARAN

Kesimpulanp

RBerdasarkan hazll dan pembahasan, maka dﬁ
digimpulikan hal-tal sebagai berikut s
1. Peningkatan panjang badan skan diikuti pula d
rpeninghatan - bobot badan kambing Karang betina der
“mmengikuti persamaan regresi linder adslah
Y = 29,486 + 1,14 X
2. Terdapat hkorela=zi yang po=zitif antara panjang bﬂ

dengan bobnpt kambing kacang betina, yakni - = 0,84,

Saran—-Sarar
Untuk mendugs bobot badan menyeleksl kambing Kag

dapat dilakukan dengan melibhat panjang badan.
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Tabet Lampiranl. Analisis Regresi & Korelasi, serta Analisis Ragam

Dari Data Panjang Badan (X) dan Berat Badan (Y)

Temak Kambing Betina.

No. | Umur PB(X) | BB({Y) XX, YvY |
1 1 38.2@ 8,80 1459,24 1459,24
2 1 32.2q 8,40 1036,84 70,56
3 2 33,40 10,10 1115,56 102,01
4 2 38,10 11,90 1451,61 141,61
5 3 38,50 14,70 1482,25 216,09
6 3 37,7 14,90 1421,29 222,01
7 4 39,8 15,60 1584,04 243,36
8 4 39,5 15,50 1560,25 240,25
9 5 44,20 16,30 1953,64 265,68
10 5 48,10 20,10 2313,61 404,01
11 6 43,70 16,30 1909,69 265,6
12 6 43,30 20,10 1874,98 308,2
13 7 44,5 18,20 1980,25 331,2
14 7 42.70‘ 18,50 1823,29 342,2
15 8 44,60 18,70 1989,16 3496
16 8 43,80 19,10 1918,44 364,81
171 o 46,10 1870 212521 3498
18 9 436 20,80 1900,96 432,
19 10 45,7q 22,40 2088,49 501,7
20 10 ‘46,30I 20,20 2143,69 408,0
21 11 48,1 19,90 2313,61 398,01
22 11 47,3 19,70 2237,29 388,0
23 12 46,7 18,30 2180,89 334,8
24 12 47,1 . 21,10 2218,41 445,21
25 13 44,9 2180 201601 - 4665
26 13 46,1 ! 5
27| 13 48,7 N S
28| 18 | ' 442 e e
29 14 47,3 AN e ' ‘Y
30 15. 49,1 , 3 |
31 15 48,3 ,
32 16 49,1 N R I B
33 17 48,3 S AN
34f 17 46,7 v ST <
35 18 48,1
36 18 49,0 -

87 18 48,3 0
38 18 428
39 18 47,6
40 18 46,7




No. Umur PB(Xi) | BB(YD X.X Y.Y
41 19 47,20i 23300 222784 542,89
42| 19 47,8 2460 228484 605,16
43} 19 47,33 2690  2237,29 670,81
44| 20 47,70 2470, 227529 610,09
45| 20 43,32l 26,60 233289 707,56
46] 20 47,2 10,10 1989,1 542,89
a7 21 47,90 26,60 2294,4:] 707,56
48: 21 46,8 2540  2190,2 645,16
49{ 22 45,60{ 27,20  2079,36 739,84
50 22 53,10 26,40 281961 696,96
51 22 48,2 - 28,90 232324 835,21
52{ 23 44,60 2340  1989,16 547,56
53f 23 43,80 24,7 1918,44 610,09
54/ 24 51,40 2540 264196 645, 1
55| 24 52,1 32,70 271441 1069,2j
56| 25 46,7 2330  2180,89 5428
571 26 47,8 26,2 2284,84 686,
58] 27 49,1 33,5 2410,81 1122,2
59| 28 52,2 27,20 272484 739,
60| 28 49,3 26,6 2430,49 707,5
61| 28 50,1 29,60 2510,01' 876,1
621 28 49,30’ 28,4 2430,49 806,5
63| 39 51,4j 32,13 264196 103041
64| 30 53,1 29,3 2819,6;] 858,4
65| 30 50,40 28,7 2540,16 823,6
66 31 51,70 27,8 2672,89 772,8
67] 32 50,60 28,60 2560,3& 817,9
68! 33 51,20 28,5 2621, 812,2
69| 34 50,40 31,6 2540, 1 998,5
70] 35 51200 . 30810 - 282144l 4o~
71 36 4680 |
72| 36 48,70 _ J
*
Jih. (E): 3345,40 |
Rataan 46,46

Keterangan : PB : Panjang Bad
BB : Berat Badan |

Fa




ANAL ISIS

v
Jadi y =

ANALISIS

REGRESQTY .

n.Ediydi — {Exi) (Byi)

Nn.2xi2 — (Exi)2

72 (BOQX3,76} — (IZ45,50) (1691,90)

72 (1856699,06) — (3345,50)2
103684 , 62
FOEFL 16
1,14
y — bx
23,49 — 1,14 (4b,46)

-29,66

29,66 + 1,14 X

¥ORELAST

n.Exiyd — (Exdi) (Eyi)

R

\/ {n.Exgi2 - (Eni)*} (nE&yit ~ (HEyl}z}

{72) (BOO3I,74 r

= - - = =

(72 (seesp,om—(ze3. 0 0

S762430,72 — B5&5E744

V' (90631,18) (1483

r o= 0,84 mmmmd rt s 0,70

Jdadi persamsen Regresi Linder @

103680, 62




ANALISIS RASANM

JK TOTAL = Eyi?

JK Regroasl a

dK Regresi b/a

J¥ Sisa

DAFTAR SIDIK RAGAM

- 1647 ,54

w 4076,4%
. fzyi 32 1691 ,30)2
n- =

n Tz

28563172,20

72
= XQ738,90
(En)(EY)

|

(3345,40) (1691, 50)

= b sziyi -

-

-
= 1,14 }BOO3I, 74 -
L 72

= JK TotrRl-IK Regresi & — JK Regresi
= 420756,43 - 3I9738,T0 - 1547 ,04

- 490,39

SK DB JE KT F.Hitung F.Tabe
ax
Regresi I I9738,80 4029,17 4029,17 2,00
Regresi b/a 1 14647 ,854 14647.54 167 ,08%x%
e T
Siwma 7o 6P, K9  SF0LBF. . :
Total 72 \

42076,45

¥¥% = borgengaruh sangat nyi

-+ |

P
L]
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